BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
1. Strategi Dakwah Pondok Pesantren Darul Falah
Dari pembahasan tulisan tentang strategi dakwah ddkon

Pesantren Darul Falah dalam mempersiapkan kadéraligh yang

penulis paparkan dapat disimpulkan bahwa:

a. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang mendukleasuksesan
pengkaderamuballighantara lairmuhadharah( latihan pidato)

b. Membekali para kadenuballighdengan wawasan dan pola pikir yang
luas. Dengan mendalami berbagai macam ilmu Islaatl&itab-kitab
kuning dan membuka diri terhadap kemajuan zamagadenbelajar
teknologi modern, sehingga bisa lebih luas dalandddevah, lebih
riil dan bisa di terima setiap kalangan.

c. Pendekatan terhadap tiap individu para kacderalligh dapat
mengembangkan kemampuan dan ketrampilan yang kiinpra
kader dakwah.

2. Faktor pendorong dan penghambat Pondok Pesdpareh Falah Jekulo

Kudus.

a. Faktor pendukung
1) Kemampuan kyai atau pengasuh yang benar-benar mdapu

menguasai ilmu agama Islam sehingga dalam memberika

pembinaan para santri tidak menemukan kesulitan.
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2) Sistem pendidikan yang diterapkan sangat menunjamgk
mencetak kader dakwah yang mengutamadkiemakul karimah
dan kepedulian realitas dan kondisi masyarakat.

3) Tata tertib yang harus dilaksanakan oleh para isastingga
mereka selalu mengikuti pembinaan sesuai dengamajaghng
telah ditentukan.

b. Faktor penghambat

1) Kurangnya tenaga pengajar, karena santri yangaoedapondok
pesantren Darul Falah setiap tahunnya semakin kariyan
tenaga pengajar yang berpengalaman di bidangnyambel
terpenuhi kebutuhan dalam bidang khitobabh.

2) Hambatan psikologis yaitu hambatan dari para saatrliri yang
terkadang timbul kejenuhan diri mereka untuk meuigikegiatan
muhadharah.

3) Hambatan metode pengajararuhadharahyang kurang variatif
sehingga terjadi kejenuhan terhadap para santri.

5.2. Saran-Saran
1. Perkembangan pondok pesantren Darul Falah digeasgakan datang,
cukup menantang dimana arus global dari informasi Homunikasi,
bagi penyelenggara pendidikan di Pondok Pesanteenl -alah harus
memberikan pandangan kedepan yang tetap menjagsekuen dan

konsisten terhadap pendidikan yang diperoleh ddpkmesantren.
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2. Kepada para pendidik Pondok Pesantren Darul hFatendaknya
senantiasa meningkatkan profesionalisme kerjangamengembangkan
prinsip-prinsip pengajaran modern yang tidak beategan dengan asas
tujuan pondok pesantren Darul Falah.

3. Hendaknya hubungan dan kerja sama dengan indiamhksit lebih
ditingkatkan sehingga akan mendorong dan mendukengptanya
kualitas kader muballigh yang lebih baik lagi dasrrbutu yang dapat
digunakan dalam kemaslahatan.

4. Sebaiknya tenaga pengajar lebih ditingkatkam d@ggan meneruskan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena dstaan ustadzah
adalah panutan untuk santri-santri agar lebih sgatadalam belajar
mengajar.

5.3. Kata Penutup

Rasa syukur tak terhingga, penulis panjatkan kehiadilah SWT,
berkat hidayahnya serta inayah-Nya yang telah gdinkan pada penulis
sehingga diberikan terang hati dan juga terangramkiuntuk dapat
menyelesaikan skripsi yang sederhana ini, walagemulis sadar, karya ini
masih dalam keterbatasan pemikiran, keilmuan, dauwh jdari nilai
kesempurnaan.

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada seuma& yang
telah ikhlas membantu, membimbing, serta arahanporakritik dan saran
juga motivasi yang telah diberikan pada penulisnggia skripsi ini dapat

diselesaikan dengan tanpa halangan yang berarti.
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Harapan bagi penulis semoga karya skripsi dengdnl jiStrategi
Dakwah Dalam Mempersiapkan Kader Muballigh di PdndResantren
Darul Falah Jekulo Kudus” memberikan sumbangangyaerarti bagi
pondok pesantren dalam khasanah dakwah dengan gkatkan kualitas
para santrinya.

Demi kemajuan dan pengembangan keilmuan terhadapatfiulis,
semoga karya skripsi ini dapat bermanfaat bagi pemipada umumnya

dan penulis pada khususnyamin ya Robbal ‘alamin........



